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Historikal

”.. Pada kondisi saat ini, seri menengah seperti FR0109, FR0108, dan FR0106 masih menarik

sebagai alternatif investas i seiring yield yang relatif atraktif di tengah volatilitas pasar global..”

Economic Calendar

Price Index Update

Benchmark (Yield %)
Indicative Price & Recommendation

Technical Analysis USD/IDR
Prediksi pergerakan USD/IDR pada Kamis 16/07: 17,940 – 18,020

USD/IDR 15-Jul 16-Jul ∆ %

Opening 18,065 18,065 0.00%

Highest 18,080 18,075 -0.03%

Lowest 18,050 17,980 -0.39%

Closing 18,065 17,985 -0.44%

JISDOR 18,064 18,041 -0.13%

Currency 15-Jul 16-Jul ∆ %

USD/IDR 18,065 17,985 −0.44%

EUR/IDR 20,636 20,627 -0.04%

SGD/IDR 13,989 13,960 -0.21%

JPY/IDR 111.33 110.96 −0.33%

Safe Haven 15-Jul 16-Jul ∆ %

Gold 4,060 3,976 -2.07%

UST 10Y 4.56% 4.55% -0.22%

USD/JPY 162.02 162.39 +0.23%

USD/CHF 0.8053 0.8080 +0.34%

Commodity 15-Jul 16-Jul ∆ %

Crude Oil (WTI) 79.60 78.95 -0.82%

Coal 128.75 129.85 +0.85%

Nickel 16,800 17,152 +2.10%

Copper 6.34 6.24 -1.58%

CPO 1620 1620 0.00%

Bonds Seri
Benchmark

15/07 16/07 Δ Price Yield

FR0109 (5Y) 7.17 7.19 +2 bps 94.8 5/94.9 5 7.19 /7.16

FR0108 (10Y) 7.21 7.22 +1 bps 94.8 7/95.2 5 7.24 /7.18

FR0106 (15Y) 7.20 7.23 +3 bps 98.8 3/99.2 8 7.26 /7.20

FR0107 (20Y) 7.21 7.23 +2 bps 98.8 5/99.1 4 7.23 /7.20

Resistance 1 18,0 90

Resistance 2 18,1 50

Support 1 17,9 20

Support 2 17,8 50

Date Country Event Period Cons Act Prior Revised

Jumat, 17 Juli 2026 US Building Permits Prel Jun 1.40M -- 1.41M --

Jumat, 17 Juli 2026 US Housing Starts Jun 1.31M -- 1.177M --

Jumat, 17 Juli 2026 US Michigan Consumer Sentiment Prel Jun 50.4 -- 49.5 --

Jumat, 17 Juli 2026 US Export Prices Jun 10.1% -- 11.2% --

Jumat, 17 Juli 2026 US Import Prices Jun 6.2% -- 6.7% --

Jumat, 17 Juli 2026 US Manufacturing Production Jun 1% -- 1.4% --

Serangkaian data ekonomi Amerika Serikat menunjukkan kondisi

ekonomi yang masih solid meski terdapat perlambatan di beberapa
sektor. Initial Jobless Claims turun menjadi 208K (Cons: 217K; Prior: 216K),
mengindikasikan pasar tenaga kerja tetap kuat. Di sisi manufaktur,

Philadelphia Fed Manufacturing Index melonjak menjadi 41.4 (Cons: 13.0;
Prior: 10.3), jauh melampaui ekspektasi dan mencerminkan peningkatan
aktivitas manufaktur. Sementara itu, Retail Sales MoM tumbuh 0.2%

(Cons: 0.2%; Prior: 1.0%) sesuai ekspektasi, meskipun Retail Sales Ex
Autos MoM turun menjadi -0.2% (Cons: -0.1%; Prior: 1.0%) yang
mengindikasikan mulai melemahnya konsumsi di luar sektor otomotif. Di

sektor properti, Pending Home Sales MoM terkontraksi -5.4% (Cons: -
0.5%; Prior: 3.5%), menunjukkan aktivitas pasar perumahan masih
menghadapi tekanan akibat tingginya suku bunga. Secara keseluruhan,

kekuatan pasar tenaga kerja dan sektor manufaktur diperkirakan tetap
mendukung prospek kebijakan higher-for-longer The Fed, sehingga
berpotensi menopang US Treasury Yield dan dolar AS.

Realisasi investasi Indonesia pada 2Q26 mencapai Rp511,8 triliun (+7.1% YoY;

+2.6% QoQ). Mendorong realisasi investasi selama 1H26 menjadi Rp1.010,6
triliun (+7.2% YoY), setara 49.5% dari target pemerintah tahun 2026 sebesar
Rp2.041,3 triliun. Penanaman Modal Asing (PMA) pada 2Q26 tercatat sebesar
Rp257,7 triliun (+27.4% YoY; +3.1% QoQ), sehingga realisasi PMA selama 1H26
mencapai Rp507,6 triliun (+17.3% YoY). Investasi pada sektor hilirisasi tercatat
sebesar Rp300,1 triliun atau 29.7% dari total realisasi investasi nasional, yang

didominasi oleh sektor mineral. Capaian tersebut diharapkan mampu
meningkatkan nilai tambah industri, memperkuat daya saing nasional, serta
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sementara itu,
perhatian pelaku pasar juga tertuju pada gugatan terhadap ketentuan
perlindungan hukum Patriot Bond. Meski demikian, Menteri Keuangan Purbaya
Yudhi Sadewa menegaskan bahwa pemerintah akan membentuk tim ahli

hukum untuk memastikan kebijakan tersebut aman sesuai regulasi. Secara
keseluruhan, berlanjutnya realisasi investasi, khususnya pada sektor hilirisasi,
diperkirakan akan menjaga kepercayaan investor dan memberikan dukungan
positif terhadap stabilitas Rupiah serta pasar keuangan domestik.
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